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ABSTRAK

PENERAPAN METODE ARAS DALAM SELEKSI PENERIMAAN
KARYAWAN PADA PT. NARENDRA DEWA YOGA
KOTA BENGKULU

Oleh:

Reksi Andari ¥
Siswanto, SE., S.Kom., M.Kom?
Jhoanne Fredricka, S.Kom., M.Kom?

PT. Narendra Dewa Yoga merupakan salah satu badan usaha yang
terdapat di Kota Bengkulu yang bergerak di bidang jasa outsourcing. Setiap
tahunnya dilakukan pembukaan lowongan untuk bekerja sebagai karyawan
outsourcing, proses seleksi dilakukan dengan melihat umur, nilai yang diperoleh,
serta hasil wawancara. Jika layak maka calon karyawan tersebut diterima. Namun
semua proses tersebut masih dilakukan secara manual melalui form yang telah
disediakan, kemudian memberikan nilai akhir, sehingga membutuhkan waktu
dalam pengambilan keputusan yang diterima sebagai karyawan outsourcing.

Aplikasi penilaian seleksi penerimaan karyawan pada PT. Narendra
Dewa Yoga Kota Bengkulu dibuat menggunakan bahasa pemrograman Visual
Basic .Net dan database SQL Server dengan menerapkan Metode ARAS. Dalam
penilaian calon karyawan baru menggunakan Metode ARAS dengan menghitung
sampel data sebanyak 20 orang calon karyawan, maka diperoleh hasil 9 orang
lulus dan 11 orang tidak lulus.

Kata Kunci :  Penerapan metode ARAS dalam seleksi penerimaan karyawan
pada PT. Narendra dewa yoga Kota Bengkulu

1) Calon Sarjana
2) Dosen Pembimbing

vii
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ABSTRACT

AN APPLICATION OF THE ARAS METHOD IN THE EMPLOYEES'
ADMISSION SELECTION AT PT.NARENDRA DEWA YOGA OF
BENGKULU CITY

By:
Reksi AndariV

H. Siswanto, SE., S.Kom., M.Kom?
Jhoanne Fredricka, S.Kom., M.Kom?

PT. Narendra Dewa Yoga is a business entity in the city of Bengkulu
which is engaged in outsourcing services. Every year, vacancies are opened to
work as outsourced employees. The selection process is carried out by looking at
age, grades obtained, and interview results. If feasible then the prospective
employee is accepted. However, all of these processes are still carried out
manually through the forms provided, then provide a final score, so it takes time
to make a decision to be accepted as an outsourced employee. Employee
acceptance selection assessment application at PT. Narendra Dewa Yoga
Bengkulu City was created using the Visual Basic. Net programming language
and SQL Server database by applying the ARAS Method. In assessing prospective
new employees using the ARAS method by calculating a data sample of 20
prospective employees, the results obtained that were 9 people passing and 11
people not passing.

Keywords: Application of the ARAS method in selecting employee recruitment at
PT. Narendra the god of yoga in Bengkulu City

1) Graduate Candidates
2) Supervisors

2:0:2.1
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu
cepat, membuat banyak masyarakat sadar akan pentingnya informasi. Media
informasi dan telekomunikasi merupakan media yang dapat digunakan
dalam proses transaksi informasi. Dalam kehidupan sehari-hari teknologi
informasi merupakan hal yang sangat berguna, dengan adanya informasi
maka akan membantu kita untuk mengambil suatu keputusan dengan lebih
tepat berdasarkan data-data yang diperoleh dalam bentuk informasi.

PT. Narendra Dewa Yoga merupakan salah satu badan usaha yang
terdapat di Kota Bengkulu yang bergerak di bidang jasa outsourcing. Setiap
tahunnya dilakukan pembukaan lowongan untuk bekerja sebagai karyawan
outsourcing, proses seleksi dilakukan dengan melihat umur, nilai yang
diperoleh, serta hasil wawancara. Jika layak maka calon karyawan tersebut
diterima. Namun semua proses tersebut masih dilakukan secara manual
melalui form yang telah disediakan, kemudian memberikan nilai akhir,
sehingga membutuhkan waktu dalam pengambilan keputusan yang diterima
sebagai karyawan outsourcing.

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat membantu
mempermudah pengolahan data calon karyawan, serta penilaian calon
karyawan. Pada aplikasi diterapkan salah satu metode Sistem Pendukung

Keputusan yaitu Metode ARAS yang digunakan untuk membantu



menghitung hasil penilaian sehingga dapat diketahui keputusan yang
diterima dan ditolak sebagai karyawan outsourcing dari hasil seleksi yang
telah dilakukan.

Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) merupakan metode
yang didasarkan pada prinsip intuitif bahwa alternatif harus memiliki rasio
terbesar untuk menghasilkan solusi yang optimal Metode ARAS melakukan
perankingan dengan membandingkan nilai setiap kriteria pada masing-
masing alternatif dengan melihat bobot masing-masing untuk memperoleh
alternatif yang ideal.

Penelitian terkait dilakukan oleh (Cholil & Prisiswo, 2020) yang
berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Calon Karyawan Baru PT.
Dawam Prima Perkasa Menggunakan Metode Aras Berbasis Web”. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk membuat Sistem Pendukung Keputusan dalam
menentukan calon karyawan terbaik yang akan bekerja di perusahaan
menggunakan Metode Additive Ratio Assessment (ARAS). Dari hasil
penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan, bahwa metode ARAS
dapat memberikan solusi terkait pemilihan calon karyawan baru PT. Dawam
prima Perkasa. Berdasarkan hasil yang telah didapat menunjukkan calon
karyawan terbaik dapat dipilih oleh perusahaan untuk diterima dan bekerja
di perusahaan.

Penelitian terkait juga dilakukan oleh (Fangsuri & Lestanti, 2020)
yang berjudul “Penerapan Metode Additive Ratio Assesment (ARAS) Untuk
Mendukung Penilaian Kinerja Guru Pada SDN Sentul 02”. Tujuan

penelitian ini yaitu untuk menghasilkan suatu model dari suatu sistem yang



1.2.

1.3.

mampu memberikan rekomendasi guru terbaik yang diterapkan dalam suatu
sistem pendukung keputusan metode Additive Ratio Assessment (ARAS)
dalam menentukan peringkat tertinggi. Hasil dari penerapan metode ARAS,
dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah yang digunakan dalam
perangkingan dan bertujuan untuk mengetahui perkembangan guru di SD
Negeri Sentul 02 sebagai bahan untuk perkembangan diri guru dan
membantu kepala sekolah dalam memberikan apresiasi peningkatan kinerja
untuk memberikan bonus dan tunjangan lainnya sesuai dengan kebijakan di
SD Negeri Sentul 02.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat
judul tentang “Penerapan Metode ARAS Dalam Penilaian Seleksi
Penerimaan Karyawan Pada PT. Narendra Dewa Yoga Kota

Bengkulu”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah, yaitu
1) Bagaimana membuat aplikasi penilaian calon karyawan baru di PT.
Narendra Dewa Yoga ?
2) Bagaimana menerapkan Metode Aras terhadap data penilaian calon

karyawan baru di PT. Narendra Dewa Yoga ?

Batasan Masalah
Agar tidak melebar dari masalah yang akan dibahas, maka penulis

membatasi masalah yaitu :



1.4.

1.5.

1) Kiriteria yang digunakan akan menyesuaikan dengan data yang
didapatkan dari tempat penelitian, dimana terdapat 6 Kkriteria yaitu
pendidikan terakhir, memiliki sertifikat pendukung, SKBN, SKCK, surat
keterangan sehat dari dokter, memiliki sertifikat vaksin.

2) Aplikasi penilaian calon karyawan baru di PT. Narendra Dewa Yoga

dibuat menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini dilakukan, antara lain :
1) Untuk memperoleh Gelar Sarjana Komputer pada Program Studi
Informatika Fakultas llmu Komputer Universitas Dehasen Bengkulu
2) Untuk mempermudah PT. Narendra Dewa Yoga dalam melakukan
seleksi calon karyawan baru yang akan dijadikan sebagai karyawan

outsourcing.

Manfaat Penelitian
1. Bagi PT. Narendra Dewa Yoga
a) Dapat membantu mengelola data calon karyawan dan penilaian calon
karyawan baru
b) Dapat mempermudah dalam pengambilan keputusan berdasarkan
hasil seleksi calon karyawan baru melalui tahapan Metode Aras
2. Bagi Pembaca
Dapat dijadikan bahan referensi/literatur penerapan metode Aras

dalam penilaian calon karyawan baru.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem berbasis
komputer yang interaktif, yang membantu pengambil keputusan
memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang
tak terstruktur dan semi terstruktur. Pada dasarnya SPK dirancang untuk
mendukung seluruh  tahap pengambilan keputusan mulai  dari
mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, sampai mengevaluasi

pemilihan alternatif (Limbong, et al., 2020).

Adapun tujuan dari sistem pendukung keputusan antara lain (Diana,

2018)

1. Sistem pendukung keputusan berbasis komputer dapat memungkinkan
para pengambil keputusan untuk mengambil keputusan dalam waktu
yang cepat karena dukungan sistem yang dapat memproses data dengan
cepat dan dalam jumlah yang banyak

2. Sistem pendukung keputusan ini dimaksudkan untuk membantu manajer
dalam mengambil keputusan bukan menggantikan tugas manajer
sehingga dengan dukungan data, informasi yang akurat diharapkan
manajer dapat membuat keputusan yang lebih akurat dan berkualitas

3. Menghasilkan keputusan yang efektif dan efisien dalam hal waktu.



4.

a.

b.

Meningkatkan tingkat pengendalian guna meningkatkan kemampuan
untuk mendeteksi adanya kesalahan-kesalahan pada suatu sistem
sehingga dapat dilakukan antisipasi kesalahan

Menghasilkan keputusan yang berkualitas karena keputusan yang
diambil didasarkan pada data yang lengkap dan akurat.

Adapun arsitektur sistem pendukung keputusan, seperti Gambar 2.1.

Internet,
Sistem lainnya yang intranet.
berbasns Komputer Ekstranet

Data: Eksternal &
internal

Basis Pengetabuan Manajer (Pengguna)
organisasional

Gambar 2.1. Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan

Karakteristik dari sistem pendukung keputusan yaitu :
Mendukung proses pengambilan keputusan suatu organisasi atau
perusahaan.
Adanya interface manusia/mesin dimana manusia (user) tetap
memegang kontrol proses pengambilan keputusan.
Mendukung pengambilan keputusan untuk membahas masalah
terstruktur, semi terstruktur serta mendukung beberapa keputusan yang

saling berinteraksi.



d. Memiliki kapasitas dialog untuk memperoleh informasi sesuai dengan
kebutuhan.

e. Memiliki subsistem yang terintegrasi sedemikian rupa sehingga dapat
berfungsi sebagai kesatuan sistem.

f.  Memiliki dua komponen utama yaitu data dan model.

Adapun kriteria atau ciri-ciri dari keputusan adalah sebagai berikut

1. Banyak pilihan/alternatif

2. Ada kendala atau surat.

3. Mengikuti suatu pola/model tingkah laku, baik yang terstruktur maupun

tidak terstruktur.

4. Banyak input/variabel.

5. Ada faktor resiko. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan.
Secara garis besar Sistem Pendukung Keputusan dibangun oleh tiga

komponen utama yaitu :

a. Sub sistem Data (Database)

Subsistem data merupakan komponen sistem pendukung
keputusan yang berguna sebagai penyedia data bagi sistem. Data
tersebut disimpan untuk diorganisasikan dalam sebuah basis data yang
diorganisasikan oleh suatu sistem yang disebut dengan sistem
manajemen basis data (Database Management System).

b. Subsistem Model (Model Base)
Model adalah suatu tiruan dari alam nyata. Kendala yang sering

dihadapi dalam merancang model adalah bahwa model yang dirancang



tidak mampu mencerminkan seluruh variabel alam nyata, sehingga
keputusan yang diambil tidak sesuai dengan kebutuhan oleh karena
itu,dalam menyimpan berbagai model harus diperhatikan dan harus
dijaga fleksibilitasnya. Hal lain yang harus diperhatikan adalah pada
setiap model yang disimpan hendaknya ditambahkan rincian keterangan
dan penjelasan yang komprehensif mengenai model yang dibuat.

c. Subsistem Dialog (User System Interface)

Subsistem dialog adalah fasilitas yang mampu mengintegrasikan
sistem yang terpasang dengan pengguna secara interaktif, yang dikenal
dengan subsistem dialog. Melalui subsistem dialog sistem
diimplementasikan sehingga pengguna dapat berkomunikasi dengan

sistem yang dibuat.

2.2. Metode Aras

Additive Ratio Assessment (ARAS) adalah sebuah metode yang
dipakai untuk perankingan kriteria, secara konsep metode ARAS ini sama
dengan metode lain yang menggunakan konsep perankingan seperti SAW
atau TOPSIS (Wijaya, 2020).

ARAS merupakan metode yang didasarkan pada prinsip intuitif
bahwa alternatif harus memiliki rasio terbesar untuk menghasilkan solusi
yang optimal Metode ARAS melakukan perankingan dengan
membandingkan nilai setiap kriteria pada masing-masing alternatif dengan
melihat bobot masing-masing untuk memperoleh alternatif yang ideal. Pada
metode ARAS nilai fungsi utilitas yang menentukan efisiensi relatif

kompleks dari alternatif yang layak berbanding lurus dengan efek relatif



dari nilai dan bobot kriteria utama yang dipertimbangkan penentuan
alternative terbaik. ARAS didasarkan pada argumen bahwa permasalahan
yang rumit dapat dipahami dengan sederhana menggunakan perbandingan
relatif. Pada ARAS, rasio jumlah nilai kriteria yang dinormalkan dan
ditimbang, yang menggambarkan alternatif yang dipertimbangkan, dengan
jumlah nilai kriteria normal dan tertimbang, yang menggambarkan alternatif
yang optimal. Dalam pendekatan klasik, metode pengambilan keputusan
multi-kriteria fokus pada peringkat. metode ARAS membandingkan fungsi
utilitas dari alternatif dengan nilai fungsi utilitas yang optimal (Fangsuri &
Lestanti, 2020).

Langkah-langkah perhitungan dengan Metode ARAS, sebagai
berikut :

1) Pembentukan Decision Making Matriks

Xoi Xoj --- Xon
X= X:!1 X;U X:m (i=0m:..j=LlLn) ... 1)
Xni Xmj - Xmn

Dimana :

m = jumlah alternatif

n = jumlah Kkriteria

Xij = Nilai kriteria dari alternatif i
Xoj = Nilai optimum dari Kkriteria J

Jika nilai optimum nilai J (Xoj) tidak diketahui maka :

min . max . )
Xoj = Max—— = X;;if ——X;; lebih baika - )
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2) Normalisasi matriks keputusan

a. Jika kriteria beneficial (max) maka dilakukan normalisasi mengikuti

........................... 3)
X = gt
1 )
Dimana :
Xjj; = nilai normalisasi
Xj; = nilai alternatif kriteria
b. Jika kriteria non beneficial maka dilakukan normalisasi :
Xij = i (4)
X
Xy
R = o (5)
Dimana =
R = nilai normalisasi
Xi; = nilai alternatif kriteria
3) Menentukan bobot matriks
D= Ry W, (6)
Dimana :
D = bobot matriks
Rjj = nilai normalisasi
W; = bobot kriteria

4) Menentukan nilai optimalisasi (Si)
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Dimana :

S; = nilai optimalisasi
D  =nilai bobot matriks
n = banyaknya data

5) Menentukan tingkat peringkat tertinggi dari alternatif

Dimana :

Ki = nilai tingkat peringkat alternatif

Si  =nilai optimum untuk alternatif i

So = nilai optimum untuk alternatif optimal

D =nilai bobot matriks

2.3. Microsoft Visual Studio 2010
Microsoft Visual Studio adalah sebuah lingkungan pengembangan
terpadu (IDE) dari Microsoft. Hal ini digunakan untuk mengembangkan
program komputer untuk sistem operasi Microsoft Windows superfamili,
serta situs web, aplikasi web dan layanan web. Visual studio menggunakan
Microsoft Platform dalam pengembangan perangkat lunak seperti API
Windows, Windows Forms, Windows Presentation Foundation, Windows

Store dan Microsoft Silverlight (Blazing, 2018:23).
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Pemrograman Microsoft Visual Studio ADO .NET dengan .NET
Framework 4.0/4.5 terbaru adalah sebuah platform untuk membangun,
menjalankan dan meningkatkan generasi lanjut dari aplikasi terdistribusi.
ADO .NET Framework merupakan platform terbaru untuk pemrograman
Aplikasi Window berbasis Graphical User Interface (GUI) dari Microsoft
dalam upaya meningkatkan produktivitas pembuatan sebuah program
aplikasi dan memungkinkan terbukanya peluang untuk menjalankan
program multi sistem operasi serta dapat memperluas pengembangan
aplikasi client-server. Di dalam visual basic .NET, semua kelas yang
tersedia dikelompokkan di dalam suatu pengorganisasian yang disebut
dengan namespace. Penggunaan namespace ini untuk memudahkan
pengelompokan kelas-kelas library. Visual Basic .NET mempunyai
namespace system sebagai induk dari namespace-namespace yang lainnya.

Dengan Visual Studio itu, dapat membuat jenis-jenis aplikasi
berikut :

a. Aplikasi Windows, aplikasi yang mempunyai antarmuka dengan tombol,
jendela, menu, toolbar dan seterusnya, seperti Microsoft Word atau
Internet Explorer.

b. Aplikasi Konsol, aplikasi yang tidak mempunyai antarmuka dan hanya
menggunakan teks untuk berkomunikasi dengan pengguna (biasanya
aplikasi ini berupa jendela command atau jendela DOS).

c. Component atau Class Libraries, sebuah kumpulan tool-tool yang dibuat

untuk menunjang pengembangan aplikasi lainnya.
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Microsoft Visual Basic .NET adalah sebuah alat untuk
mengembangkan dan membangun aplikasi yang bergerak di atas sistem
NET Framework, dengan menggunakan bahasa BASIC. Dengan
menggunakan alat ini, para programmer dapat membangun aplikasi
Windows Forms, Aplikasi web berbasis ASP.NET, dan juga aplikasi
command-line. Bahasa Visual Basic .NET sendiri menganut paradigma
bahasa pemrograman berorientasi objek yang dapat dilihat sebagai evolusi
dari Microsoft Visual Basic versi sebelumnya yang diimplementasikan di
atas .NET Framework.

Komponen yang terdapat pada Visual Studio antara lain (Blazing,
2018) :

1. Tittle Bar
Tittle bar adalah informasi nama project yang sedang dibuat. Adapun

komponen tittle bar seperti Gambar 2.2.
ey e R IR Ll =2
Fie bt or Dbng Tom Do Tk Whae i Tet Mt b e
- v Gambar 2.2. Tittle Bar

2. Menu Bar
Menu bar yang terdapat pada program-program aplikasi di Windows.
Menu bar digunakan untuk melakukan proses atau perintah-perintah
tertentu. Menu bar dibagi menjadi beberapa pilihan sesuai dengan

kegunaannya. Adapun komponen menu bar, seperti Gambar 2.3.

File Edit View Project Build Debug Team Data Format Tools Test Window Help
Gambar 2.3. Menu Bar

3. Toolbars
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Toolbars pada aplikasi windows lainnya yang berisi tombol-tombol yang
mewakili suatu perintah tertentu yang sering digunakan untuk keperluan
dalam pemrograman dan lain-lain. Adapun komponen toolbars, seperti

Gambar 2.4.

= b

L .
Lg
&
L
\\:
=)
[C3
|
'

G Gdd A0 80 ey -
: o

X rim W e 1 v
- Ve e 5 Ty
s ] - 1o A | We e G - -

' = l- f J - kil 4 46 44 e 3¢ — &

Gambar 2.4. Toolbars

. Solution Explorer

Solution explorer adalah jendela yang menyimpan informasi mengenai
solution, project-project, beserta file-file, form-form ataupun resource
yang digunakan pada program aplikasi. Adapun komponen solution

explorer, seperti Gambar 2.5.

Solution Explorer * B X

il
A Solution 'ComboBox dan Listbox Di Csharp' (1
4 7] ComboBox dan Listbox Di Csharp
4l Properties
4l References
7 Forml.cs
%) Program.cs

Gambar 2.5. Solution Explorer

. Toolbox

Toolbox adalah tempat penyimpanan kontrol-kontrol atau komponen
standar yang nantinya akan diletakkan sebagai komponen program di
dalam form saat merancang sebuah aplikasi. Adapun komponen toolbox,

seperti Gambar 2.6.
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@ Al Windows Forms -
~ Pownter
5 BackgroundWorker

BindmgMNavigator

» BindingSource
=) Button
[ ChechBox
Pl Checkedlm2Box

B CotorDiateg

S 1 C ombcBox

C ortetMenuStrip
DataGndV.ew
DastaSet
DateTimePicker
Dwectoryntry
DwectorySesccher

ComanUpDown

CulENaL*

ErrorProvider

> Tooclbex

Gambar 2.6. Toolbox

6. Properties
Jendela properties berfungsi untuk memberikan informasi mengenai
objek yang sedang aktif, nama objek yang sedang aktif dapat dilihat pada
bagian atas jendela properties. Properties juga digunakan untuk
mengubah nilai property atau karakteristik dari objek yang aktif. Adapun

komponen properties, seperti Gambar 2.7.

Properties v O X
Form1 System.Windows.Forms.Form -
o 21 ) m
RightToleftLayout False -
Showlcon True
ShowinTaskbar True
Size 320; 306
SizeGripStyle Auto
StartPosition WindowsDefaultLocaty
Tag -
Text Form1 =
TopMost False -
Text
The text associated with the control.

Gambar 2.7. Properties

7. Form

Form merupakan suatu objek yang digunakan untuk merancang tampilan

program. Adapun komponen form, seperti Gambar 2.8.
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Jores Hunuf -

listBoo

Gambar 2.8. Form

2.4, Database
Sistem basis data merupakan sekumpulan basis data dengan para
pemakai yang menggunakan basis data secara bersama-sama, personil yang
merancang dan mengelola basis data, teknik-teknik untuk merancang dan
mengelola basis data, serta sistem komputer yang mendukungnya.

Komponen utama penyusun sistem basis data adalah perangkat keras, sistem

operasi, basis data, sistem pengelola basis data (DBMS), pemakai

(Programmer, User mahir, user umum, user khusus) (Pamungkas, 2017).

Sebagai satu kesatuan istilah, basis data (database) sendiri dapat
didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti :

a. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang
diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
dengan cepat dan mudah.

b. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu,
untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

c. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan

dalam media penyimpanan elektronis.



2.5.
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Basis data dan lemari arsip sesungguhnya memiliki prinsip kerja
dan tujuan yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data/arsip. Dan
tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan
kembali data/arsip. Perbedaannya hanya terletak pada media penyimpanan
yang digunakan. Jika lemari arsip menggunakan lemari dari besi atau kayu
sebagai media penyimpanan, maka basis data menggunakan media
penyimpanan elektronis seperti cakram magnetis. Satu hal yang juga harus
diperhatikan bahwa basis data bukan hanya sekadar penyimpanan data
secara elektronis (dengan bantuan komputer). Artinya tidak semua bentuk

penyimpanan data secara elektronis bisa disebut basis data.

Data Flow Diagram (DFD)

Diagram alir data sering digunakan untuk menggambarkan suatu
sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara
logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut
mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (Firman,
2019).

Data Flow Diagram (DFD) disebut juga dengan Diagram Arus
Data (DAD). DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat
untuk menggambarkan: darimana asal data, dan kemana tujuan data yang
keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan
data tersebut, dan interaksi antara data yang tersimpan, dan proses yang
dikenakan pada data tersebut.

Simbol atau lambang yang digunakan dalam membuat Data Flow

Diagram terlihat pada tabel 2.1.



Tabel 2.1. Simbol DFD
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Simbol

Keterangan

Penjelasan

External Entity

Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan asal atau

tujuan data.

Proses Simbol ini digunakan untuk
proses  pengolahan  atau
transformasi data.

, Data Flow Simbol ini digunakan untuk

¢ menggambarkan aliran data
yang berjalan

Data Store Simbol ini digunakan untuk

menggambarkan data flow
yang sudah disimpan atau

diarsipkan.

2.6. Entity Relationship Diagram

Entity Relaionship Diagram (ERD) merupakan teknik yang

digunakan untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi,

biasanya oleh System Analyst dalam tahap analisis persyaratan proyek

pengembangan sistem. Sementara seolah-olah teknik diagram atau alat

peraga memberikan dasar untuk desain database relasional yang mendasari

sistem informasi yang dikembangkan. ERD bersama-sama dengan detail

pendukung merupakan model data yang pada gilirannya digunakan sebagai

spesifikasi untuk database (Suprapto, 2021).
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Pemetaan kardinalitas menyatakan jumlah entitas di mana entitas

lain dapat dihubungkan ke entitas tersebut melalui sebuah himpunan relasi :

a. Oneto One

Sebuah entitas pada A berhubungan dengan paling banyak satu entitas

pada B dan sebuah entitas pada B berhubungan dengan paling banyak

satu entitas pada A.

b. One To Many / Many To One

Sebuah entitas pada A berhubungan dengan lebih dari satu entitas pada

B dan sebuah entitas pada B berhubungan dengan paling banyak satu

entitas pada A, atau sebaliknya (Many to One).

c. Many To Many

Sebuah entitas pada A berhubungan dengan lebih dari satu entitas pada

B dan sebuah entitas pada B berhubungan dengan lebih dari satu entitas

pada A.

Tabel 2.2. Simbol ERD

Simbol Keterangan

Penjelasan

Entitas

empat persegi panjang (rectangle)
yang mewakili sekumpulan/
himpunan objek yang berada pada

sebuah sistem

Atribut

Elips yang mewakili atribut biasa.
Pada beberapa kasus, penggunaan
simbol elips dapat diganti dengan

titik () hal ini diperbolehkan untuk
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mengatasi  keterbatasan  tempat

penulisan

Relasi

Intan (diamond)/ belah ketupat yang
mewakili hubungan antar himpunan
entitas. Dalam pemberian keterangan
hubungan sebaiknya menggunakan
kata kerja, misalnya keluar, daftar,

kerja dan sebagainya

Garis

Penghubung

Garis (line) yang mewakili hubungan
antara atribut (elips) dengan entitas
(rectangle) dan himpunan entitas
(diamond) dengan entitas (rectangle)

dan sebaliknya.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Subyek Penelitian
3.1.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di PT. Narendra Dewa Yoga yang
beralamat di JI. Batang Hari, RW.02 Kelurahan Nusa Indah Kecamatan Ratu
Agung Kota Bengkulu Provinsi Bengkulu. Waktu penelitian dimulai pada bulan

Mei 2022 sampai dengan Oktober 2022.

3.1.2. Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi pada di PT. Narendra Dewa Yoga terlampir.

3.2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan yaitu Metode Waterfall, dimana tahapan-

tahapan seperti Gambar 3.1.

Analisa Kebutuhan T
‘
Desain Sistem
A 1

Penulisan Kode

Program
A

Pengujian Program

4
Penerapan Program

dan Pemeliharaan

Gambar 3.1. Tahapan Metode Waterfall
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1. Analisa Kebutuhan
Analisa kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan serta
memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut, sehingga dapat diketahui sistem
seperti apa yang dibutuhkan.
2. Desain Sistem
Desain sistem dilakukan untuk merancang sistem yang diinginkan sesuai
dengan hasil analisa kebutuhan sistem. Desain sistem diperlukan sebelum membuat
penulisan kode program.
3. Penulisan Kode Program
Penulisan kode program merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang
bisa dikenali oleh komputer melalui Bahasa Pemrograman Visual Basic .Net
4. Pengujian Program
Program akan dilakukan pengujian untuk mengecek apakah program tersebut
sudah berjalan sesuai dengan semestinya atau belum. Jika belum maka akan dilakukan
perbaikan terlebih dahulu sebelum program diterapkan ke tempat penelitian.
5. Penerapan Program dan Pemeliharaan
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem. Setelah
melakukan analisa, design dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan

digunakan oleh user.

3.3. Perangkat Keras dan Perangkat Lunak
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1. Perangkat Keras (Hardware)
a. Laptop Acer
b. Memory RAM 2GB
c. Hardisk 500GB

2. Perangkat Lunak (Software)
a. Sistem Operasi Windows 7
b. Visual Studio 2010

c. SQL Server 2008r2

3.4. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara
lain :
a. Observasi
Penulis melakukan observasi langsung untuk mengetahui sistem penerimaan
calon karyawan baru pada PT. Narendra Dewa Yoga Kota Bengkulu
b. Wawancara
Penulis melakukan wawancara dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
kepada Bapak Jhoni Agustari selaku HRD PT. Narendra Dewa Yoga (hasil wawancara
terlampir)
c. Studi Pustaka
Penulis mengambil data dari perpustakaan yang berupa karya ilmiah, jurnal,

buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini.

3.5. Metode Perancangan Sistem



3.5.1.

3.5.2.
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Analisis Sistem Aktual

PT. Narendra Dewa Yoga merupakan salah satu badan usaha yang terdapat
di Kota Bengkulu yang bergerak di bidang jasa outsourcing. Setiap tahunnya
dilakukan pembukaan lowongan untuk bekerja sebagai karyawan outsourcing,
proses seleksi dilakukan dengan melihat umur, nilai yang diperoleh, serta hasil
wawancara. Jika layak maka calon karyawan tersebut diterima. Namun semua
proses tersebut masih dilakukan secara manual melalui form yang telah disediakan,
kemudian memberikan nilai akhir, sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam

pengambilan keputusan yang diterima sebagai karyawan baru.

Analisa Sistem Baru

Berdasarkan analisa sistem aktual yang telah dilakukan, maka perlu
adanya pengembangan pada sistem yang selama ini telah berjalan. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat membantu mempermudah pengolahan data
calon karyawan, serta penilaian calon karyawan. Pada aplikasi diterapkan salah satu
metode Sistem Pendukung Keputusan yaitu Metode ARAS yang digunakan untuk
membantu menghitung hasil penilaian sehingga dapat diketahui keputusan yang
diterima dan ditolak sebagai karyawan outsourcing dari hasil seleksi yang telah

dilakukan.

a. Penerapan Metode ARAS
Kriteria penilaian calon karyawan didapatkan dari PT. Narendra Dewa Yoga

Kota Bengkulu seperti Tabel 3.1. :

Tabel 3.1. Kriteria



Kode Nama Kriteria Bobot | Sub Nilai | Nilai
Kriteria Kriteria

C1 Pendidikan Terakhir 2 SMA/SMK 1
D3 2
D4/S1 3
S2 4
C2 Memiliki  Sertifikat 2 Tidak Ada 1
Pendukung Ada 2
C3 SKBN 2 Tidak Ada 1
Ada 2
C4 SKCK 2 Tidak Ada 1
Ada 2
C5 Surat  Keterangan 2 Tidak Ada 1
Sehat Dari Dokter Ada 2
C6 Memiliki Sertifikat 2 Tidak Ada 1
Vaksin Ada 2
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Untuk memahami penerapan Metode ARAS dalam penelitian ini, maka diambil

sampel data penilaian calon karyawan seperti Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Sampel Data Penilaian Calon Karyawan

No. Nama C1 C2 C3 | C4 | C5 | C6
Calon

1 Popy SMA | Tidak Ada | Ada | Ada | Ada | Tidak
Nuryani Ada

2 Nopa Okta | SMA Ada Ada | Ada | Ada | Tidak
Pia Ada

3 Widya SMA Ada Ada | Ada | Ada | Ada
Yanti

Sampel data tersebut diolah kembali, sehingga diperoleh nilai seperti Tabel 3.3.



Tabel 3.3. Sampel Data Penilaian Calon Karyawan Setelah Diolah

Kode | Nama C1 C2 C3 | C4 | C5]| C6

Calon | Calon

Al Popy 1 1 2 2 2 1
Nuryani

A2 Nopa 1 2 2 2 2 1
Okta Pia

A3 Widya 1 2 2 2 2 2
Yanti

Langkah-langkah perhitungan Metode ARAS, sebagai berikut :
1) Pembentukan Decision Making Matriks

11 2 2 2 1

1 2 2 2 2 1

1 2 2 2 2 2

2) Normalisasi Matrik Keputusan
Kriteria yang digunakan merupakan kriteria beneficial, dimana semakin

nilai yang diperoleh semakin diprioritaskan. Oleh Kkarena itu

tinggi

menggunakan persamaan :

yr oo i
ij = Zm=0 X
1 ij
Yo =751 = 0%
. 1
M =13552 707
Y =575~ 0%

Dan seterusnya sehingga diperoleh nilai normalisasi seperti Tabel 3.4.



Tabel 3.4.Normalisasi Matriks Keputusan

Kode Normalisasi Matriks Keputusan
Calon

C1 C2 C3 | C4 | C5 | C6
Al 0,33 0,2 0,33 [0,33|0,33 | 0,25

A2 0,33 0,4 0,33 |0,33|0,33|0,25

A3 0,33 0,4 0,33 |{0,33|0,33| 0,5

3) Menentukan Bobot Matriks
D= Rijx W,
Daicr = 0,33 %2 = 0,666

Dan seterusnya sehingga diperoleh bobot matriks seperti Tabel 3.5.

Tabel 3.5.Normalisasi Matriks Keputusan

Kode Normalisasi Matriks Keputusan
Calon
C1 C2 C3 | C4 | C5|C6
Al 0,66 0,4 0,66 | 0,66 0,66 | 05
A2 0,66 0,8 0,66 | 0,66 | 0,66 | 0,5
A3 0,66 0,8 0,66 | 0,66 066 1

4) Menentukan Nilai Optimalisasi (Si)
n
Si == z DU
i=1
S41=066+04+ 0,66+ 0,66+ 0,66+ 0,5=3,54
Dan seterusnya sehingga diperoleh nilai optimalisasi seperti Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Nilai Optimalisasi

Kode Calon Nilai Optimalisasi
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Al 3,54
A2 3,94
A3 4,44

5) Menentukan tingkat peringkat tertinggi dari alternatif

)

K, = —— = 0,29698
A1 711,92

Dan seterusnya sehingga diperoleh nilai optimalisasi seperti Tabel 3.7

Tabel 3.7. Peringkat

Kode Calon Nilai Optimalisasi
A3 0,372483
A2 0,330537
Al 0,29698

b. Data Flow Diagram



Data Kriteria
Data Calon Karyawan

Aplikasi Penilaian

Data Penilaian Calon Karyawan

Penerapan Metode ARAS Seleksi Penerimaan

Karyawan Pada PT.
Narendra Dewa Yoga

Admin

h 4

Bengkulu

Laporan Data Hasil Penilaian Calon Karyawan Per Tahun

HRD
Gambar 3.2. Diagram Konteks
Data Kriteria
Data Calon Karyawan v
Data Penilaian Calon Karyawan
Admin L0 Calon Karyawan—
INPUT ’y
Kriteria
Penilaian Calon
Karyawan
2.0
Penerapan Hasil Penilaian
Metode Aras
Laporan Data Hasil Penilaian Calon Karyawan Per Tahun 20
HRD OUTPUT

Gambar 3.3. DFD Level 0
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c. Entity Relationship Diagram

kdpenilaian

tglpenilaian

kdkriteria

1 1
Nilai Kriteria

dinilai

Calon
agama Karyawan

R

Gambar 3.4. Entity Relationship Diagram

d. Rancangan File
1. Rancangan File Admin
Nama File : tbladmin
Primary Key : username
Foreign Key : -

Tabel 3.8. File Admin

No | Nama Field Tipe Data | Size | Keterangan

1 Username Varchar 30 Username
Admin

2 Password Varchar 30 Password
Admin

2. Rancangan File Kriteria



Nama File : tblkriteria

Primary Key : kdkriteria

Foreign Key : -

Tabel 3.9. File Kriteria

No Nama Field Tipe Size | Keterangan
Data
1 kdkriteria Varchar 2 Kode
Kriteria
2 nmkriteria Varchar 15 Nama
Kriteria
3 bobot Float 1 Bobot
Kriteria
3. Rancangan File Calon Karyawan
Nama File : tblcalon
Primary Key : kdcalon
Foreign Key : -
Tabel 3.10. File Calon Karyawan
No | Nama Field Tipe Data | Size | Keterangan
1 | Kdcalon Varchar |10 | Kode Calon
Karyawan
2 | nmcalon Varchar |30 | Nama Calon
Karyawan
3 | Tmtlahir Varchar | 30 | Tempat Lahir
4 | tgllahir Date 10 | Tanggal lahir
5 |jk Varchar |1 Jenis Kelamin
6 | Agama Varchar 15 | Agama
7 | Alamat Varchar |50 | Alamat

4. Rancangan File Penilaian Calon Karyawan

Nama File : tblpenilaian




Primary Key : kdpenilaian

Foreign Key : kdcalon

Tabel 3.11. File Penilaian Calon Karyawan

No | Nama Field Tipe Data | Size | Keterangan

1 | kdpenilaian Varchar |5 Kode
Penilaian

2 | tglpenilaian Date 10 | Tanggal
Penilaian

3 | Kdcalon Varchar |10 | Kode Calon
Karyawan

4 | nmcalon Varchar |30 | Nama Calon
Karyawan

5 | kdkriteria Varchar |2 Kode Kriteria

6 | nilai Float 3 Nilai

Rancangan File Hasil Metode Aras

Nama File : tblhasil

Primary Key : kdhasil

Foreign Key : kdpenilaian

Tabel 3.12. File Hasil Metode ARAS

No | Nama Field Tipe Data | Size | Keterangan

1 | kdhasil Varchar |5 Kode  Hasil
Penilaian

2 | kdpenilaian Varchar |5 Kode
Penilaian

3 | naras Float 3 Hasil

Penilaian
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Metode
ARAS
d. Rancangan Struktur Menu
Menu Login
Menu Utama
— Input Data Metode Aras Output Data Logout
—  Data Kriteria Laporan Data Hasil Penilaian Calon
Karyawan Per Tahun
| | Data Calon
Karyawan
| |Data Penilaian Calon
Karyawan

Gambar 3.5. Rancangan Struktur Menu

e. Rancangan Aplikasi

1) Form Login
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MENU LOGIN

Username XXXXXXXXXX

Login
Gambar 3.6. Rancangan Form Login
2) Form Menu Utama
MENU UTAMA
Metode
Input Data Aras Output Data Logout

- Data Kriteria

- Data Calon Karyawan
- Data Penilaian Calon
Karyawan

- Laporan Data Hasil
Penilaian Calon
Karyawan Per Tahun

GAMBAR

Waktu | Tanggal

Gambar 3.7. Rancangan Menu Utama

3) Form Input Data Kriteria
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Form Input Data Kriteria

Kode Kriteria DO 0000000000000 4
Nama Kriteria XXX KX XXX XXX
Bobot Kriteria 9
Tambah | | Simpan || Koreksi | | Hapus Batal Keluar

Kode Kriteria

Nama Kriteria

Bobot Kriteria

XXXX

Z

XXXX

XXXX 9
/ /
XXXX 9

Gambar 3.8. Input Data Kriteria

4) Form Input Data Calon Karyawan

Data Calon Karyawan

Kode Calon Karyawan

Tempat Lahir

Tanggal Lahir

| diM/y

V|

Jenis Kelamin

‘ XXX X XXX XXX XXX XXX

‘ XOXXXXRXX XXX XXX XXX ‘ ‘ XXXXXRXX XXX XXX XXX ‘

Nama Calon Karyawan Agama

‘ XXX X XXX XK XXX ‘ ‘ XXXX XK XXX X XXX XXX V‘
Alamat

,9,0.9,9,0,.0.9.9,0,0.9,0.0,0.9,9,0,0.9,¢,0,.0.¢,0,0,4
D, 9,0.9,9,0,0.9.0,0,0.9,0,0,0.9.9,0,0.0,¢,0,0.¢,0,0,0.4
D,9,0.9,9,0,0.9.9,0,0.9,0,0,0.9,9,0,0.0,¢,0,0.¢.0,0,04

‘ Tambah H Simpan H Koreksi H Hapus H Batal H Keluar ‘
Kode Nama Tempat Tanggal Jenis
Calon Calon - - . Alamat
Lahir Lahir Kelamin
Karyawan | Karyawan
XXXX XXXX XXXX d/Mly XXXX XXXX
XXXX XXXX XXXX d/Mly XXXX XXXX

Gambar 3.9. Input Data Calon Karyawan

5) Form Input Data Penilaian Calon Karyawan




Data Penilaian Calon Karyawan

Kode Penilaian

Tanggal Penilaian

XXXXX

dd-MM-yyyy

Kode Calon Karyawan

Nama Calon Karyawan

XOXXXXXOXXXXXXXXX XOXXKXXXXXXXXXKXX
Kriteria
XOXXXKXXXXXXXXKXX v
Nilai
99
Tambah | | Simpan || Koreksi || Hapus | Batal || Keluar
Kode | Tanggal [Kode Calon Nama
o 199 Calon Kriteria Nilai
Penilaian |Penilaian| Karyawan
Karyawan
XXX | d/MIy | XXXXX XXXXX XXXXX 9999
XXX | /My | xxxxx XXXXX XXXXX 9999

Gambar 3.10. Input Data Penilaian Calon Karyawan
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6) Form Metode Aras

Metode Aras

Pilih Tahun Penilaian

Data Penilaian :

9999 Y;ﬂ

Lihat Data Penilaian

Kode Calon Nama Calon . .
Kriteria Nilai
Karyawan Karyawan
XXXXXXXXXX XXXXXXXXKX XXXXXXXXXX 9
XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX 9
Proses
Normalisasi
Kode Calon Nama Calon L Nilai
Kriteria ..
Karyawan Karyawan Normalisasi
XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX 999
XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX 999
Nilai Bobot Matriks
Kode Calon Nama Calon L .
Kriteria Bobot Matriks
Karyawan Karyawan
XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX 999
XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX 999
Nilai Optimalisasi
Nama Calon . .
Kode Calon Karyawan Nilai Optimalisasi
Karyawan
XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX 999
XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX 999
Peringkat
Kode Calon Nama Calon I
Nilai Peringkat Rank
Karyawan Karyawan
XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX 999 999
XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX 999 999

37



38

Gambar 3.11. Metode Aras

7) Output Laporan Data Hasil Penilaian Calon Karyawan Per Tahun

PT. NARENDRA DEWA YOGA

Laporan Data Hasil Penilaian Calon Karyawan

Tahun : 9999
Kode Penilaian Kode Calon Karyawan | Nama Calon Karyawan Nilai Aras
XXXXX XXXXX XXXXX 999
XXXXX XXXXX XXXXX 999

Bengkulu, dd-MM-yyyy
HRD

XXCRKKXKXXXXXXXKXKXXXXXX
Gambar 3.12. Output Laporan Data Hasil Penilaian Calon Karyawan Per Tahun

3.6. Metode Pengujian Sistem
Pengujian aplikasi ini menggunakan metode pengujian black box. Pengujian black
box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Black box testing adalah
pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa
fungsional dari perangkat lunak. Jadi dianalogikan seperti melihat suatu kotak hitam, hanya

bisa melihat penampilan luarnya saja, tanpa tahu ada apa dibalik bungkus hitamnya.



